





A. Latar Belakang Masalah 
Secara fakta, manusia tidak bisa  hidup tanpa bantuan dan tanpa adanya 
orang lain. Kebutuhan yang dimiliki manusialah yang memaksa untuk hidup tidak 
sendiri-sendiri. Kebutuhan manusia yang harus dipenuhi ini bukan hanya 
kebutuhan fisik saja, seperti kebutuhan makan dan minum, manusia juga memilik 
kebutuhan psikis seperti berbagi kesedihan atau mencurahkan hati atau 
perasaannya, hidup dalam kebersamaan dan juga untuk mendapatkan rasa aman, 
yang sama-sama harus terpenuhi. 
Menurut Abdulsyani (2002 : 33) "Hidup bersama, bagi manusia adalah 
sangat penting; manusia tidak mungkin dapat hidup sendiri secara berkelanjutan 
dan manusia baru dapat disebut sebagai manusia yang sempurna apabila ia 
ternyata dapat hidup bersama dengan manusia lain."  
Untuk memenuhi kebutuhan manusia baik itu kebutuhan pisik mau pun 
kebutuhan psikis tersebut maka manusia melakukan interaksi sosial dengan yang 
lainnya. Menurut Soerjono Soekanto (1988: 50) "Interaksi sosial adalah kunci dari 
semua kehidupan sosial, oleh karena itu tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin 
ada kehidupan bersama." Dalam artian kebutuhan-kebutuhan hidup manusia tidak 
akan terpenuhi tanpa adanya interaksi sosial.  
Interaksi bisa terjadi antara individu dengan diri pribadi, antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok dan antara kelompok dengan 
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kelompok. (Slamet Santosa, 2004: 27). Interaksi antara individu dengan individu 
lainnya seperti anak kecil memelajari kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya.  
Interaksi antar kelompok bisa ditemukan sebagaimana yang terjadi di 
dalam Pondok Darul Falah atau biasa disingkat PDF. Terletak di Jalan Anyelir 
No. 56 Desa Tulungrejo Kecamatan Pare Kabupaten Kediri Jawa Timur.  
Pondok ini memberikan fasilitas kepada siapa saja yang ingin belajar 
agama dan juga mengembangkan penguasaan bahasa asing untuk tinggal di sini, 
karena kebanyakkan dari para santrinya adalah mereka yang sedang menimba 
ilmu di lembaga-lembaga pendidikan bahasa yang terdapat di Pare ini, mereka 
menuntut ilmu untuk meningkatkan penguasaan terhadap bahasa asing terutama 
bahasa Arab atau Bahasa Inggris. 
Pondok Darul Falah menjadi salah satu pilihan tempat tinggal yang 
menguntungkan selama mereka menimba ilmu di lembaga pendidikan yang ada di 
Pare, karena hampir semua santrinya adalah para pendatang dari luar kota, bahkan 
ada yang dari luar pulau seperti dari Sumatra dan Kalimantan. Selain sebagai 
tempat penerapan bahasa asing, mereka yang ada di pondok juga mendapatkan 
pengetahuan keagamaan. 
Pondok Darul Falah adalah  Pondok yang terbilang unik, pertama, di PDF 
terdapat dua camp atau mantiqah yaitu English (bahasa Inggris) dan Arabic 
(bahasa Arab), tempatnya saling berhadapan hanya dipisahkan oleh halaman yang 
panjangnya kurang lebih 25 meter. Asrama santri bahasa Arab terdiri dari empat 
kamar letaknya sebelah Selatan dan Barat, sedangkan asrama santri bahasa Inggris 
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terdiri enam kamar yang letaknya sebelah Utara dan Barat. Jumlah anggota bahasa 
Arab sekarang ada 30 santri, sedangkan anggota bahasa Inggris ada 44 santri.  
Kedua, Pondok ini dikelola oleh santrinya sendiri yang telah ditunjuk 
menjadi pengurus, yang sebelumnya itu semua santri (santri bahasa Arab dan 
bahasa Inggris) memilih salah satu di antara mereka untuk menjadi chief (ketua), 
dan ketua inilah yang membentuk kepengurusan untuk mengelola Pondok tersebut 
selama masa jabatannya, pengelolaan meliputi menerima santri baru, merancang 
program-program yang akan dilaksanakan, memungut iuran bulanan santri, 
membayar listrik, membayar koran dan lain-lain.  Biasanya  masa jabatan setiap 
chief adalah 3 bulan setelah itu diadakan pemilihan kembali untuk memilih ketua 
baru. 
Program dari kedua kelompok sosial ini berbeda, setiap kelompok 
memiliki program masing-masing, dengan waktu pelaksanaan yang hampir sama, 
yaitu kegiatan dilaksanakan pada waktu setelah shalat Shubuh, setelah shalat 
Maghrib (kegiatan ini digabungkan) dan pada malam hari dari pukul 21.00 WIB 
sampai 23.00 WIB.  
Di dalam pondok setiap santri diwajibkan untuk berbahasa sesuai dengan 
camp atau mantiqah yang ia tempati sebagaimana yang tertuang dalam Tata Tertib 
Pondok Darul Falah, salah satu kewajiban santri adalah berbahasa Arab/Inggris 
setiap hari (24 jam), apabila tinggal di camp English maka wajib untuk berbahasa 
Inggris dan begitupun yang tinggal di mantiqah Arab harus berbahasa Arab.  
Dari peraturan yang diterapkan oleh pondok yang berkaitan dengan bahasa 
tersebut berakibat kepada interaksi sosial antara santri bahasa Arab dengan bahasa 
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Inggris kurang begitu dekat karena kendala bahasa, yaitu santri bahasa Arab 
kurang begitu menguasai bahasa Inggris dan juga sebaliknya santri bahasa Inggris 
kurang begitu menguasai bahasa Arab. Tetapi mereka masih memiliki agenda 
bersama (Arab dan Ingris) yang meliputi menjaga kebersihan dan keamanaan 
Pondok, kegiatan pengajian dan keagamaan, dan pemilihan ketua Pondok. 
Dari fakta tersebut, interaksi sosial antara kedua kelompok ini rentan 
terhadap konflik, karena sebagaimana yang  diutarakan oleh Slamet Santosa 
(2004: 24) terjadinya konflik disebabkan adanya perbedaan pendirian atau 
perasaan, adanya perbedaan kepribadian di antara mereka yang disebabkan oleh 
perbedaan latar belakang kebudayaan, adanya perbedaaan kepentingan. 
Oleh karena itu, penulis tertarik untuk meneliti lebih dalam mengenai 
interaksi sosial antara santri bahasa Arab dengan bahasa Inggris di Pondok Darul 
Falah. Untuk lebih jelasnya, penulis menuangkannya dalam bentuk judul skripsi  
INTERAKSI SOSIAL ANTARA SANTRI BAHASA ARAB DENGAN 
SANTRI BAHASA INGGRIS DI PONDOK DARUL FALAH (Penelitian di 
Pondok Darul Falah Jalan Anyelir No. 56 Desa Tulungrejo Kecamatan Pare 








B. Perumusan Masalah 
Dari latar belakang di atas, ternyata  terjadi sebuah kesenjangan interaksi 
sosial antara santri bahasa Arab dengan santri bahasa Inggris disebabkan oleh 
adanya peraturan berbahasa yang diberlakukan oleh Pondok Darul Falah bagi 
santri-santrinya. Dengan permasalahan tersebut, penulis membuat perumusan 
masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut : 
1. Dimana dan pada kegiatan apa saja santri bahasa Arab dengan santri 
bahasa Inggris melakukan interaksi sosial ? 
2. Bagaimana bentuk interaksi sosial antara santri bahasa Arab dengan santri 
bahasa Inggris ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui dimana dan pada kegiatan apa saja santri bahasa Arab 
dengan santri bahasa Inggris melakukan interaksi sosial. 
2. Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial antara santri bahasa Arab 
dengan santri bahasa Inggris. 
 
D. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Kegunaan Secara Teoritis 
Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan informasi pagi para 
pengkaji kajian sosial khususnya dalam kajian teori-teori interaksi sosial, terutama 
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masalah teori interaksi sosial. Pengembangan teori-teori interaksi sosial sekarang 
ini  sangat dibutuhkan mengingat konflik-konflik sosial yang terjadi berasal dari 
hasil interaksi sosial. Sehingga dengan adanya pendalaman mengenai interaksi 
sosial yang lebih beragam, yang diangkat dari realitas sosial akan memberi 
wacana baru dalam masalah interaksi sosial. 
 
2. Kegunaan Secara Praktis 
Adapun kegunaan secara praktis, penelitian ini bisa dijadikan informasi 
dan pedoman, khususnya bagi para pengurus Pondok Darul Falah, dalam 
menjalankan amanah-amanah yang diemban terutama yang berkaitan dengan 
kegiatan-kegiatan santri baik santri bahasa Arab maupun santri bahasa Inggris. 
Supaya terjaga hubungan baik antara santri bahasa Arab dengan santri bahasa 
Inggris. 
Selain itu juga penelitian ini merupakan sebagai salah satu tugas akhir 
untuk mendapatkan gelar S1 di Jurusan Sosiologi Fakultas Ushuluddin 
Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. 
 
E. Kerangka Pemikiran 
Dalam kehidupan manusia tidak akan lepas dari hubungan interaksi sosial,  
apalagi ketika manusia hidup dalam satu wilayah  atau tempat. Seperti dalam satu 
masyarakat atau kelompok, yang antara satu anggota dengan anggota masyarakat 
lainnya melakukan interaksi sosial sebagai salah satu alat untuk mendapatkan dan 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki baik itu kebutuhan kolektif atau 
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pun kebutuhan individu. Salah satu ciri khas yang ada dalam interaksi sosial 
tersebut adalah adanya bahasa yang satu atau sama yang digunakan dalam 
masyarakat atau kelompok tersebut, karena bahasa adalah salah satu alat untuk 
berkomunikasi dan berinteraksi di antara mereka. 
Sebagaimana yang disampaikan oleh Finocchiarno “Bahasa adalah satu 
sistem simbol vokal yang arbitrer, memungkinkan semua orang dalam satu 
kebudayaan tertentu, atau orang lain yang telah mempelajari sistem kebudayaan 
tersebut untuk berkomunikasi atau berinteraksi.” ( dalam A.Chaedar Alwasilah: 
1993 : 2).  Dengan begitu, bahasa menjadi alat pengikat interaksi sosial di antara 
anggota suatu masyarakat atau pun kelompok.  
Hal tersebut, berbeda dengan kondisi yang terjadi di Pondok Darul Falah yang 
memiliki dua kelompok kecil di dalamnya, yaitu kamp bahasa Inggris dan 
mantiqah bahasa Arab. Mereka hidup dalam satu komplek (di dalam Pondok 
Darul Falah) tetapi yang membedakan mereka adalah bahasa yang biasa dipakai 
oleh mereka berbeda; kamp bahasa Inggris menggunakan bahasa Inggris 
sedangkan  mantiqah bahasa Arab menggunakan bahasa Arab. Oleh karena 
mereka hidup dalam satu komplek sehingga mereka pun melakukan hubungan-
hubungan interaksi sosial yang tentunya interaksi sosial yang terjadi di dalamnya 
akan berbeda dengan interaksi dengan kelompok atau masyarakat yang 
menggunakan satu bahasa yang sama. 
Interaksi sosial merupakan hubungan-hubungan sosial yang dinamis, yang 
menyangkut hubungan antara individu dengan individu, antara kelompok dengan 
kelompok atau pun antara individu dengan kelompok. Interaksi sosial merupakan 
  
8
salah satu dari karekteristik manusia itu sendiri, manusia tidak disebut manusia 
apabila ia tidak melakukan interaksi sosial. 
Menurut Soejono Soekanto (1988: 50), "Interaksi sosial adalah kunci dari 
semua kehidupan sosial, oleh karena tanpa interaksi sosial, tak akan mungkin ada 
kehidupan bersama. Bertemunya orang perorang secara badaniyah belaka tidak 
akan menghasilkan pergaulan hidup dalam suatu kelompok sosial." 
Sedangkan interaksi sosial sendiri, menurut Soerdjono Dirdjosisworo 
adalah "Hubungan-hubungan sosial timbal balik yang dinamis, yang menyangkut 
hubungan antara orang-oranga secara perseorangan, antara kelompok-kelompok 
manusia, maupun antara orang dengan kelompok-kelompok." (Abdulsyani, 2002 : 
152). 
H. Bonner memberikan rumusan interaksi sosial dengan: "Interaksi sosial 
adalah suatu hubungan antara  dua individu atau lebih, di mana kelakuan individu 
yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan individu yang 
lainnya atau sebaliknya." (dalam Slamet Santosa, 2004: 11) 
Dari definisi tersebut menyatakan bahwa interaksi adalah hubugan timbal 
balik antara dua kutub, baik itu secara perseorangan ataupun kelompok. Proses 
interaksi secara sederhana bisa ditemukan pada aktivitas perorangan, seperti 
saling menyapa, berjabat tangan, saling memeluk atau pun berkelahi.  
Adapun syarat-syarat terjadinya interaksi sosial, menurut Soejono 
Soekanto (1988: 53) ada dua syarat, yaitu: pertama, adanya kontak sosial (social 
contact). Kedua, adanya komunikasi. 
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Kata kontak berasal dari bahasa Latin con atau cum (yang artinya bersama-
sama) dan tango (yang artinya menyentuh); sehingga berarti "Bersama-sama 
menyentuh." Dalam gejala sosial, kontak sosial tidak perlu langsung bersentuhan 
fisik tetapi bisa juga dengan alat seperti telepon, radio, TV dan lain sebagainya. 
(Soejono Soekanto, 1988: 53) 
Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga bentuk, yaitu: 
1. antara orang-perorangan, misalnya apabila anak kecil mempelajari 
kebiasaan-kebiasaan dalam keluarganya. Proses demikian terjadi 
melalui socialization, yaitu suatu proses, dimana anggota masyarakat 
yang baru mempelajari norma. Norma dan nilai-nilai masyarakat di 
mana dia menjadi anggota. 
2. antara orang perorangan dengan suatu kelompok manusia atau 
sebaliknya, misalnya apabila seseorang merasakan bahwa tindakan-
tindakannya berlawanan dengan norma-norma masyarakat.  
3. antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 
Umpamanya, dua partai politik mengadakan kerjasama untuk 
mengalahkan partai politik yang ketiga di dalam pemilihan umum. 
Syarat yang kedua dari interaksi sosial adalah adanya komunikasi. Dengan 
adanya komunikasi, sikap-sikap dan perasaan-perasaan suatu kelompok ataupun 
perorangan dapat diketahui oleh kelompok ataupun orang lainnya.  
Dalam komunikasi kemungkinan sekali terjadi pelbagai macam penafsiran 
terhadap tingkah laku orang lain. Suatu senyum, misalnya, dapat ditafsirkan 
sebagai suatu keramah-tamahan, sikap bersahabat atau bahkan sebagai sikap sinis 
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dan sikap ingin menunjukkan suatu kemenangan. Dengan demikian, komunikasi 
memungkinkan kerja sama antara perorangan atau antara kelompok. Akan tetapi 
tidak selalu komunikasi menghasilkan kerja sama bahkan suatu pertikaian. 
Menurut Slamet Santosa (2004: 12), di dalam interaksi sosial memiliki 
dasar-dasar tertentu, yaitu: imitasi, sugesti, indentifikasi dan simpati. 
Menurut Gabriel Tarde, "imitasi berasal dari kata imitation yang berarti  
peniruan. Hal ini disebabkan karena manusia pada dasarnya individualis. Namun 
di pihak lain manusia mempunyai kesanggupan untuk meniru sehingga di dalam 
masyarakat terdapat kehidupan sosial." (dalam Slamet Santosa, 2004: 13) 
Gustave le Bon mengartikan sugesti dari kata latin suggere yang berarti 
mempengaruhi. "Selanjutnya ada yang menyebutkan sugesti adalah suatu proses 
ketika seseorang individu memberikan pandangan atau sikap yang kemudian 
diterima oleh individu lain di luar dirinya, tanpa ada pemikiran kritis 
sebelumnya." (dalam Slamet Santosa, 2004: 17) 
Menurut Sigmund Freud, "indentifikasi berarti dorongan untuk menjadi 
indentik (sama) dengan individu lain.  Sejak manusia memiliki kesadaran akan 
egonya, idenfikasi merupakan alat yang penting bagi dirinya untuk saling 
berhubungan  dengan yang lain." (dalam Slamet Santosa, 2004: 19) 
Sedangkan "istilah simpati berasal dari bahasa latin sympathia yang berarti 
turut merasakan. Kemudian istilah itu berkembang sehingga simpati berarti 
foundation of all social existence (dasar dari semua kenyataan sosial)." (Slamet 
Santosa, 2004: 20)  
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Ada yang berpendapat lain bahwa simpati adalah suatu relasi kerja sama  
antara dua atau lebih individu yang menjamin saling pengertian. Simpati 
merupakan salah satu dasar untuk menjalin interaksi sosial. 
Dalam hasil yang dicapai dari proses interaksi sosial baik perorangan atau 
pun kelompok mengarah kepada empat bentuk interaksi sosial, yaitu: kerja sama 
(coorporation), persaingan (competition), pertikaian atau pertentangan (conflict), 
dan akomodasi (acomodation). (Abdulsyani, 2002: 155). 
Kerja sama (coorporation) adalah suatu bentuk interaksi sosial, dimana di 
dalamnya terdapat aktivitas tertentu yang ditujukan untuk memcapai tujuan 
bersama denga saling membantu dan saling mamahami terhadap aktivitas masing-
masing. Roucek dan Warren, mengatakan bahwa kerja sama melibatkan 
pembagian tugas, dimana setiap orang mengerjakan setiap pekerjaan yang 
merupakan tanggung jawabnya demi tercapai tujuan bersama. 
Persaingan (competition) merupakan suatu usaha dari seseorang untuk 
mencapai sesuatu yang lebih daripada yang lainnya. Sesuatu itu bisa berbentuk 
harta benda atau popularitas tertentu. Persaingan biasanya bersifat individu, 
apabila hasil dari persaingan itu dianggap cukup untuk memenuhi kepentingan 
pribadi. 
Pertikaian (conflict) adalah bentuk persaingan yang berkembang secara 
negatif, artinya di satu pihak bermaksud untuk mencelakakan atau paling tidak 
berusaha untuk menyingkirkan pihak lainnya. Singkatnya pertikaian dapat 
diartikan sebagai usaha penghapusan keberadaan pihak lain. 
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Akomodasi (acomodation) adalah suatu hubungan antara kedua belah 
pihak yang menunjukkan keseimbangan yang berhubungan dengan nilai dan 
norma-norma sosial yang berlaku dalam masyarakat. 
Salah satu macam dari hubungan interaksi sosial yang terjadi adalah 
interaksi antara kelompok dengan kelompok.  Aspek yang cukup menarik dari 
kelompok sosial adalah bagaimana caranya mengendalikan anggota-anggotanya 
dan pola interaksi sosial dengan kelompok lain, seperti kelompok dalam pondok 
darul falah yang terdiri dari kelompok santri bahasa Arab dengan kelompok santri 
bahasa Inggris. 
Menurut Muzafer Sherif (dalam Slamet Santosa, 2004: 36), kelompok 
sosial adalah "Suatu kesatuan sosial yang terdiri dari dua atau lebih individu yang 
telah mengadakan interaksi sosial yang cukup intensif dan teratur, sehingga di 
antara individu itu sudah terdapat pembagian tugas, struktur, dan norma-norma 
tertentu." 
Adapun ciri-ciri dari kelompok sosial, menurut George Simmel (dalam 
Slamet Santosa, 2004: 36) ada lima ciri kelompok sosial: 
1. besar kecilnya jumlah anggota kelompok; 
2. derajat interaksi sosial dalam kelompok sosial; 
3. kepentingan dan wilayah; 
4. berlangsungnya suatu kepentingan; 




































F. Langkah-langkah Penelitian 
Untuk memudahkan penelitian ini, penulis menempuh langkah-langkah 
penelitian sebagai berikut: 
 
a. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Tujungrejo Kecamatan Pare Kabupaten 
Kediri Provinsi Jawa Timur. Penulis mengambil lokasi di Pondok Darul Falah 
karena pondok ini memiliki keunikan yang membedakan dengan pondok-pondok 
yang ada, dan yang pernah dikenal oleh penulis. Selain itu juga, di Pare ini adalah 
tempat yang dijadikan tempat penelitian Clifford Geertz, seorang antopolog asal 
Amerika, dengan begitu penulis ingin mengenal secara langsung Pare tersebut. 
 
b. Populasi dan Sampling 
Jumlah populasi santri bahasa Arab berjumlah 30 orang dan populasi 
santri bahasa Inggris berjumlah 44 orang. Informan dari kedua kelompok yang 
diambil menjadi sampling dalam pengisian kuesioner penelitian ini yaitu 12 orang 
dari santri bahasa Arab atau 40 % dari populasi yang ada. Sedangkan sampling 
yang diambil dari santri bahasa Inggris berjumlah 17 orang atau 39 % dari 
populasi yang ada. 
 
c. Metode  Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Metode Deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti status sekelompok 
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manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu 
kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
membuat deskriptif, gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat 
mengenai fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena yang diselidiki. (Moh. 
Nazir, 1999: 63). Jenis penelitian ini tidak mempersoalkan korelasi antar variabel, 
sehingga dalam penelitian jenis ini tidak menggunakan hipotesis, ini juga tidak 
dimaksudkan untuk mengembangkan atau memverifikasi suatu toeri. 
Dengan demikian akan diperoleh gambaran deskriptif mengenai interaksi 
sosial antara santri bahasa Arab dengan bahasa Inggris di Pondok Darul Falah. 
 
d. Jenis Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data kualitatif tentang sejarah 
Pondok Darul Falah, pembinaan di Pondok untuk santri bahasa arab dan santri 
bahasa Inggris, situasi dan kondisi Pondok Darul Falah, interaksi sosial yang 
terjadi antara santri bahasa Arab  dengan santri bahasa Inggris. 
 
e. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu sumber 
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber pokok dan utama atau 
tangan pertama. Sumber primer penelitian ini berupa : 
a. Bapak Kusbagio, DKM Masjid Darul Falah. 
b. Ketua Pengurus PDF 
c. Staf Pengurus PDF 
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d. Santri bahasa Arab PDF. 
e. Santri bahasa Inggris PDF. 
f. Data primer lainnya yang dapat dikumpulkan peneliti di lingkungan 
Pondok Darul Falah. 
Sedangkan sumber sekunder adalah sumber tambahan atau suplemen, atau 
juga tangan kedua. Sumber sekunder yang diambil adalah : 
a. Peraturan-peraturan tertulis yang digunakan di lingkungan Pondok 
Darul Falah. 
b. Denah Pondok Darul Falah 
c. Data AD/ART Pondok Darul Falah. 
d. Data santri Pondok Darul Falah. 
e. Berbagai data pendukung lain yang berhubungan dengan penelitian ini, 
seperti Laporan Pertanggungjawaban (LPJ) dari kegiatan-kegiatan 
yang diadakan oleh PDF, brosur, pamflet dan lain sebagainya. 
f. Teori-teori, pandangan-pandang dari berbagai sumber yang berkaitan 
dengan penelitian ini. 
 
f.    Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang bersifat sumber primer dari para santri, 
dan juga dari yang lainnya dengan menggunakan wawancara mendalam, 
kuesioner dan observasi langsung (partisifasi). Sedangkan untuk data yang 
bersifat data sekunder seperti arsip-arsip, teori, pandangan-pandangan, hasil 
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penelitian, buku dan catatan-catatan digunakan studi dokumentasi dan 
kepustakaan. 
Wawancara adalah "Proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau 
pewawancara  dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang 
dinamakan interview guide" (Moh. Nazir, 1988: 234). Teknik wawancara 
dilakukan kepada DKM Masjid Darul Falah, Ketua Pengurus PDF, Staf Pengurus 
PDF, sebagian santri bahasa Inggris dan santri bahasa Arab, tujuan dari 
wawancara ini adalah untuk mengetahui pandangan, pendapat, keterangan atau 
kenyataan-kenyataan yang dilihat dan dialami oleh informan. 
Kuesioner (Moh. Nazir, 1988: 245) adalah daftar pertanyaan yang akan 
diajukan kepada responden dengan pertanyaan-pertanyaan yang terperinci. 
Kuesioner diberikan kepada sampling yang telah dtentukan sebelumnya. Data 
yang akan diambil dengan menggunakan kuesioner adalah data dari sumber 
primer  atau tangan pertama dengan teknik sampling yang diambil dari santri 
bahasa Arab dan santri bahasa Inggris. Kegunaan teknik sampling dalam 
penelitian kualitatif adalah untuk mendapatkan informasi sebanyak-banyaknya 
dari populasi yang ada, bukan sebagai cerminan umum atau generalisasi dari 
populasi. (Lexy Moleong, 1991: 165) 
Observasi langsung (Moh. Nazir, 1988: 212) adalah pengambilan data 
dengan cara pengamatan langsung oleh peneliti sendiri tanpa ada perana terhadap 
keberadaan dan aktivitas yang dilakukan oleh responden. Observasi langsung 
dilakukan oleh penulis untuk memperoleh data secara langsung dari sumber 
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primer, khususnya untuk melihat situasi lokasi, suasana kehidupan dan perilaku-
perilaku subjek penelitian yang teramati lainnya. 
Studi dokumentasi dan kepustakaan dilakukan terutama untuk melengkapi 
dan menguatkan data yang diperoleh baik dari hasil kuesioner, wawancara 
maupun observasi, disamping untuk kepentingan pembahasan yang bersifat 
teoretis, guna diperoleh kejelasan dan masukkan atas masalah penelitian yang 
dibahas. 
 
g. Analisis Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis kualitatif. Adapun 
langkah-langkah yang diambil yaitu sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data. 
2. Setelah data terkumpulkan kemudian diklasifikasikan menurut jenisnya 
masing-masing. 
3. Setelah data diklasifikasikan, maka dihubungkan satu dengan yang lainnya 
yaitu dari studi dokumentasi dan data yang diperoleh dari lapangan. 
4. Kemudian dideskripsikan data yang telah dianalisis tadi akan 
memunculkan sebuah kesimpulan terhadap data yang bersangkutan 
sebagai jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan. (Moleong, 2000: 189-
200) 





G. Tinjauan Pustaka 
Penelitian yang berkaitan dengan interaksi sosial antar kelompok pernah 
dilakukan oleh Elis Mulyawati dalam skripsinya yang berjudul Pengaruh 
Pemahaman Keagamaan terhadap Interaksi Sosial antara Jamaah NU (Nahdhatul 
Ulama) dengan Persis (Persatuan Islam) pada tahun 2005. Penelitian yang 
dilakukan di Bojongloa Kidul Bandung ini bertolak dari pemikiran bahwa 
interaksi sosial dalam suatu masyarakat yang pluralis itu bisa dipengaruhi oleh 
perbedaan pemahaman terhadap organisasi keagamaan yang dianut. Untuk 
menelusuri kebenaran dari pemikiran bahwa perbedaan pemahaman keagamaan 
berpengaruh terhadap interaksi sosial. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interaksi sosial antara jamaah NU 
dan Persis cukup/sedang. Hal ini terbukti dari jawaban responden terhadap 
indikator kerja sama dalam aktivitas kemasyarakatan adalah tinggi, indikator kerja 
sama dalam kegiatan keagamaan adalah sedang/cukup, indikator persaiangan 
dalam bidang ekonomi adalah rendah, adapun indikator pertikaian adalah 
sedang/cukup. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh pemahaman keagamaan 
terhadap interaksi sosial antara jamaah NU dengan Persis berada pada kisaran 
sangat tinggi. Hal ini dibuktikan dengan indeks koefisien korelasi yang mencapai 
0.99 yang berada pada penilaian sangat tinggi dan kadar keberpengaruhannya 
mencapai 86%. Hal ini membuktikan bahwa interaksi sosial itu dipengaruhi oleh 
pemahaman keagamaan. Semakin baik pemahaman keagamaan maka akan 
semakin baik pula interaksi sosialnya. 
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Penelitian lain dilakukan oleh Juhaepa pada tahun 2000 yang dilaporkan 
dalan Thesisnya, penelitian tersebut berkaitan dengan pengaruh interaksi sosial 
antara transmigran asal Jawa dengan transmigran lokal terhadapa perwujudan 
integrasi pada UPT ADB Kecamatan Pondidaha Kabupaten Kendari Sulawesi 
Tenggara. Dimensi-dimensi yang diteliti dalam interaksi tersebut adalah 
kerjasama, pertikaian, persaingan, dan akomodasi, sedangkan integrasi sosial yang 
diteliti meliputi: konsensus nilai-nilai sosial, kesatuan dalam organisasi sosial dan 
ketergantungan ekonomi. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui berapa besar pengaruh 
interaksi sosial terhadap terwujudnya integrasi sosial, metode yang digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah survei eksplanatif yaitu suatu metode yang 
bertujuan untuk menguji hubungan antara dua variabel. Analisis data yang 
digunakan adalah analisis model struktur yang secara spesifik disebut analisis 
jalur. Selain itu, digunakan pula analisis dengan cara memadukan antara analisis 
kualitatif dan kuantitatif.  
Adapun hasil penelitian tersebut bahwa interaksi sosial antara transmigran 
asal Jawa dengan transmigran lokal di pemukiman transmigrasi, berdasarkan hasil 
analisis data kuantitatif menunjukkan interaksi sosial tersebut masih kurang 
intensif. Hal ini disebabkan karena; kerjasama belum optimal, persaingan terjadi 
kurang sehat, pertikaian secara individual masing sering terjadi, dan akomodasi 
belum berjalan dengan baik. 
Adapun penelitian lainnya dilakukan oleh R.A. Tachya Muhamad pada 
tahun 1995 di Desa Bungko Lor Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon. R.A. 
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Tachya Muhamad meneliti tentang interaksi sosial warga eks (mantan) pengemis 
dengan masyarakat setempat dan pengaruhnya terhadap wujud adaptasi sosial. 
Penelitian menggunakan metode eksplanatori survai dan teknik sampling yang 
digunakan acak gugus sederhana. Data dikumpulkan melalui kuesioner, 
wawancara berstruktur, dan observasi tidak berpartisipasi dengan menggunakan 
pendekatan kuantitatif dan kualitatif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-bentuk interaksi sosial secara 
keseluruhan berpengaruh terhadap terwujudnya adaptasi sosial. Perwujudan 
adaptasi sosial diantara mereka secara bersama-sama dalam berbagai aktivitas 
sosial. Keikutsertaan secara bersama-sama oleh semua warga dengan tidak lagi 
membedakan asal usul warga. Hal ini mencerminkan bahwa di antara mereka 
telah tercipta suatu wujud kesatuan sosial yang nampak sebagai warga Desa 
Bungko Lor. 
Ketiga penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis  
merupakan sama-sama meneliti interaksi sosial yang terjadi antar kelompok, 
adapun yang membedakannya adalah penelitian yang dilakukan oleh penulis 
pertama, kelompok-kelompok sosial yang diteliti oleh penulis sendiri berbeda 
dengan kelompok-kelompok yang diteliti oleh ketiga peneliti tersebut. Kedua, 
kelompok yang diteliti oleh penulis berada dalam satu nauangan yaitu Pondok 
Darul Falah sehingga berada dalam satu kompleks tetapi di dalamnya  terjadi 
kendala interaksi sosial disebabkan oleh bahasa yang mereka gunakan berbeda 
yaitu satu kelompok menggunakan bahasa Arab dan satu lagi menggunakan 
bahasa Inggris.  
